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Abstract 

 
This research was conducted to determine the effect of implementing learning hours 
on student learning outcomes in the subject of aqidah morals class x ma an-nur 
Bululawang, the design of this study used quantitative research. Data collection 
techniques in this study used two unpaired sample t-test analysis and processing This 
data uses the SPSS version 23.0 computer program with a significance level of 5%. The 
results of the data obtained with an average or mean in the morning class is 86.56. 
Meanwhile for the afternoon class the average or Mean is 80.88. And the results of the 
t-test analysis in this study obtained the results of Sig.(2-tailed) 0.000 <0.05, this 
indicates that there is a significant influence of learning hours on student learning 
outcomes in the subject of akidah class x-ma annur bululawang. 
 
Kata Kunci: Effect of Learning Hours, Learning Outcomes. 
 

A. Pendahuluan  

Sebagian besar faktor penentu keberhasilan suatu pendidikan, banyak 

tergantung kepada pelaksaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

kepada para siswa.  Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, seorang guru 

perlu memperhatikan dua faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar siswa. Mills et al., (2012) dan (Gagne et al., 1992) memberikan klasifikasi 

sebagai faktor internal dan faktor eksternal. Segala sesuatu yang berasal dari luar 

diri siswa, misalnya penerapan suatu metode (Gasell et al., 2022), media, strategi 

(Fiorella & Mayer, 2015), penentuan jam pelajaran (Sari & Oktaviani, 2018) pada 

suatu mata pelajaran tertentu yang dilakukan oleh guru. Sedangkan faktor internal 

yaitu segala sesuatu yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya motivasi 

(Westgate & Wilson, 2018), self-regulated learning (Li et al., 2018), self-efficacy (Wei 

& Chou, 2020), dan lain-lain. 

Salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi kualitas dan efektivitas 

belajar siswa adalah masalah penetapan waktu atau jam belajar. Faktor waktu ini 

pula yang sering menjadi kendala atau masalah bagi peserta didik (Azis & Sam, 
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2021). Hal ini biasanya terjadi di beberapa sekolah di mana jumlah kelas yang 

tersedia tidak sebanding dengan jumlah peserta didik yang ada sehingga 

memungkinkan terjadinya penggiliran kelas. Strategi sekolah untuk merespon hal 

itu adalah dengan menerapkan kebijakan masuk sekolah menjadi dua sesi, sesi 

pertama pada pagi hari dan sesi ke-2 memulai pelajaran di siang hari. Bagi kegiatan 

pembelajaran yang ada di Perguruan Tinggi perbedaan sesi kuliah merupakan hal 

yang umum dan lumrah, sehingga para mahasiswa dituntut untuk dapat beradaptasi 

dengan hal tersebut. 

Jika kita merujuk pada beberapa hasil studi, banyak laporan studi yang 

melaporkan pengaruh penentuan waktu belajar atau sekolah terhadap kinerja para 

peserta didik. Pratiwi et al., (2018) melaporkan dalam hasil risetnya bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan peserta didik dalam mengatur waktu 

belajarnya dengan pencapaian yang mereka peroleh di dalam kelas. Hal ini dapat 

menyiratkan bahwa semakin tinggi kemampuan mengatur waktu belajar seorang 

siswa maka dapat memengaruhi kualitas belajar yang ia peroleh. Hasil studi yang 

dilakukan oleh Lestari (2015) juga mengonfirmasi hal yang sama bahwa penetapan 

waktu belajar di dalam kegiatan pembelajaran memiliki dampak yang signifikan 

kepada unjuk kerja siswa pada mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini, 

Lestari menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematikan 

cenderung lebih tinggi ketika para peserta didik diberikan pengajaran di waktu pagi 

hari. 

 Berdasarkan pemaparan empiris di atas, penelitian ini ingin melihat 

bagaimana pengaruh penentuan waktu pembelajaran, dimana dilembaga yang kami 

teliti di MA Annur Bululawang terdapat perbedaan dengan Sekolah lain-lainya. 

Salah satunya merupakan penerapan perbedaan jam pembelajaran Siswa dan Siswi, 

yang dibagi menjadi 2 sesi, yang di mana jam pembelajaran para siswa dilaksanakan 

pada pagi hari mulai pukul 10 07.00-11.40 WIB dan para siswi dimulai pada pukul 

12.20-16.00 WIB.  

Giovanni (2018) menjelaskan bahwa dengan adanya pemberlakuan 

kebijakan penerapan jam belajar yang berbeda, memungkinkan terdapat variasi-

variasi yang muncul mengenai kinerja para siswa dalam aspek performansi belajar 

mereka. Dhawan (2020) juga melaporkan bahwa faktor suasana, lingkungan, dan 

emosi juga turut memengaruhi intensitas belajar para peserta didik. Pendapat 

Dhawan ini juga dapat diinterpretasikan bahwa faktor suasana belajar dapat 

disamakan dengan penentuan waktu belajar seperti perbedaan waktu 

pembelajaran di pagi, siang, sore, dan malam hari. 
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Dari penjelasan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa siswa akan 

lebih mudah memahami materi yang diajarkan, apabila pelajaran dilaksanakan pada 

pagi hari karena pada saat tersebut kosentrasi siswa masih kuat. Sedangkan ketika 

para peserta didik harus melakukan kegiatan belajar di siang hari, perhatian, minat, 

semangat, dan konsentrasi belajar para peserta didik mulai menurun yang mungkin 

disebabkan oleh faktor lelah setelah melakukan aktifitas-aktifitas di pagi hari (Chan 

et al., 2018). Hal ini dapat kita lihat ketika para peserta didik mulai terlihat banyak 

menguap dan mengantuk (Liang et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

mengajukan sebuah tema dengan judul pengaruh penerapan jam pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa kelas X MA AN-NUR Bululawang khususnya pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. 

B. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X di MA Annur Buluawang 

dengan jumlah siswa sebanyak 230 orang.  Karakteristik target populasi memiliki 

pencapaian belajar yang relatif homogen anara satu siswa dengan siswa lainnya, 

oleh karenanya dengan menggunakan tabel sampel yang disusun oleh Krejcie dan 

Morgan maka jumlah sampel yang akan diikutsertakan di dalam studi ini sebanyak 

50 orang. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah metode random sampling 

atau secara acak (Sardin & Nurmita, 2017). 

Instrumen atau alat untuk mengukur variabel yang diamati di dalam 

penelitian ini adalah hasil dari latihan soal bab 1 mata pelajaran akidah akhlak 

tentang akhlak tercela. Adapun teknik analisis data statistik pada penelitian ini 

menerapkan teknik analisis  independent-sample t-test atau uji-t dua sampel tidak 

berpasangan karena penelitian menggunakan 2 variabel yang tidak berpasangan 

(Santoso, 2005). Tujuan dari independent-sample t-test  ini adalah melihat apakah 

nilai rata-rata atau mean hasil belajar para siswa yang diajar pada pagi hari berbeda 

dengan nilai rata-rata hasil belajar dari para siswa yang diajar pada siang hari. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1) Hasil 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif rata-rata hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak dikelas pagi adalah 86.56 dan pada kelas siang adalah 

80.88 b. Jumlah sampel 25 siswa setiap kelas. c. Std. Deviation kelas pagi 2.103, kelas 

siang 4.93. Std. Error Mean kelas pagi 0.421 dan kelas siang 0.987 d. Nilai Mean kelas 

pagi > kelas siang, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh hasil belajar akidah 

akhlak antara kelas pagi dan kelas siang. 
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Berdasarkan hasil analisis uji T data menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dalam jam belajar siswa kelas X di MA Annur Bululawang terhadap 

hasil belajar tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat di lihat pada Tabel group 

statistics yang memiliki nilai rata-rata (mean) pada kelas pagi sebesar 86,56 Std. 

deviasi kelas pagi sebesar 2,103 dan Std. Eror Mean 0.421. Sedangkan untuk kelas 

siang rata-rata atau Mean sebesar 80,88 Std. Deviation kelas siang sebesar 4,936 dan 

Std. Error Mean 0,987. Berdasarkan hasil analisis uji T dengan menggunakan dua 

sampel tidak berpasangan mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan jam belajar yang diterapkan oleh sekolah terhadap hasil belajar Akidah 

Akhlak para siswa di MA Annur Bululawang.  

2) Pembahasan  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi hasil penelitian-penelitian lain yang 

menguji efektivitas waktu atau jam belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian 

dari (Sakinah, 2020) menyebutkan bahwa para siswa yang belajar pada waktu-

waktu efektif dan memiliki ketertarikan yang kuat pada mata pelajaran matematika 

ternyata menghasilkan belajar yang lebih baik dibandingkan dengan ketika belajar 

di waktu yang kurang efektif. Penelitian dari Azis & Sam (2021) juga menyebut 

kesimpulan yang sama dengan hasil studi ini bahwa ketika siswa belajar di pagi hari, 

mereka lebih antusias daripada ketika belajar di siang hari. Hasil belajar yang 

menjadi sasaran dalam proses pembelajaran ternyata juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, faktor internal seperti motivasi dan faktor eksternal yaitu 

penentuan jam atau waktu belajar yang diberikan oleh pendidik atau guru (Candra 

Devi & Sukanti, 2018). Pada beberapa mata pelajaran tertentu seperti matematika 

yang relatif rumit sehingga membutuhkan konsentrasi penuh terhadap konten 

pelajaran, penentuan waktu yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran, 

terutama di pagi hari ternyata memiliki pengaruh yang kuat terhadap aspek 

penyerapan materi (Lestari, 2015).  

Di samping faktor waktu, faktor lain seperti minat belajar ternyata juga 

berpengaruh terhadap presetasi dan hasil belajar siswa. Sari & Oktaviani (2018) 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif dengan tingkat sedang antara waktu 

belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar biologi siswa. Namun 

pernyataan ini disangkal oleh Lestari (2015) yang menunjukkan bahwa meskipun 

waktu belajar dan motivasi belajar memiliki dampak terhadap pada pencapaian 

belajar para siswa, hal ini ternyata tidak secara otomatis keduanya secara simultan 

mempengaruhi kinerja para siswa. Hal ini berdasarkan oleh beberapa temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara waktu dan 
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motivasi belajar sekaligus terhadap pencapaian kinerja siswa di kelas. Dengan kata 

lain, siswa dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki konsistensi dalam hal 

belajar tanpa memperhatikan waktu belajar (pagi, siang ataupun malam) sebagai 

faktor utama yang menentukan belajar mereka, mereka tetap belajar kapanpun 

waktunya. Namun, bagi para siswa dengan minat belajar yang rendah, waktu belajar 

di pagi hari pun tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh mereka.   

Selain penentuan waktu belajar sebagai faktor penentu keberhasilan belajar 

siswa, faktor lain seperti manajemen waktu juga memiliki pengaruh besar terhadap 

pencapaian belajar. Pratiwi et al., (2018) menemukan bahwa ada dampak positif 

dari manajemen waktu belajar terhadap hasil belajar siswa di kelas XI mata 

pelajaran PPKN. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin baik 

manajemen waktu belajar yang diterapkan oleh seorang siswa, semaikn baik pula 

hasil belajar yang akan mereka peroleh. 

Namun keajegan mengenai pengaruh waktu belajar terhadap hasil belajar 

siswa memperoleh tantangan dari hasil penelitian Kirana (2019). Kirana melakukan 

analisis regresi linear sederhana dengan melibatkan dua variabel prediktor adalah 

waktu belajar sedangkan variabel kriteria adalah hasil belajar mata kuliah statistik. 

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut didapatkan bahwa waktu belajar 

memiliki pengaruh sebesar 32% terhadap prestasi belajar siwa. Sedangkan sisanya 

yakni 68% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel belajar. Temuan 

ini juga diperkuat oleh penelitian Prayitno (2009) yang menyimpulkan bahwa tidak 

ditemukan dampak yang signifikan antara waktu pembelajaran dengan suasana di 

kelas terhadap pencapaian kinerja siswa pada mata pelajaran kimia.  

D. Simpulan   

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan ada pengaruh jam 

belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap hasil belaja siswa kelas X di MA 

Annur Bululawang. Berdasarkan hasil analisis data Uji T siswa lebih memahami 

materi belajar Aidah Akhlak di waktu pagi hari karena tubuh yang masih segar dan 

bugar, otak yang masih segar, minat belajar yang cukup tinggi, siap menerima 

pelajaran, masih memiliki fokus yang baik, dan lebih bersemangat dalam menerima 

pelajaran, serta lebih mudah memahami dalam menerima materi yang diajarkan 

oleh guru dibanding saat belajar diwaktu siang hari dimana kondisi mereka yang 

sudah lelah, lesu, loyoh, bosan, mengantuk, lapar, dan kurang fokus dalam menerima 

pelajaran.  
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